EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING
TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS CERITA DONGENG
SISWA KELAS 111 SD NEGERI MINASA UPA

NURFADILA i o o, ekt
105401100417 23/ p1/200% t:
| 1
i o M,
; i1 F‘fﬂ;’ﬂfbﬁ”m.ﬂfzz_cp .
PROGRAM STUDI e’ —
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR R S |

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
—_—

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas Nama Nur Fadila, NIM 105401100417 diterima dan disahkan oleh panitia
ujian skripsi berdasarkan Surat Keputtsan Rektor Universitas Muhammadivah
Makassar Nomor: 1107 Tahun 1443 H/2022 M pada tanggal 02 Jumadil Akhir 1443 H/
04 Januari 2022 M, sebagai Salah satu syarat guna untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sckolal Dasar Fakulwas Keguruan dan llmu

Pendidikan UniverSitas Muhammadiyah Myhassar pada haci Sefasa 04 Januari 2022
& A i

w MU% 02 Jumadil Akhir 1443 H

| 04 Januarg 2022 M
<P R4, o
Panitia Ujian q:.b\\&p\mss.qg < “‘e
1. Pengawasilimum .ﬂr.nr X [ < 3 —d

-~

2. Ketua :?5; =
4. Penguji L;ﬂ

m, S.Pd., M.Pd. ( Je...

r. Andﬁ#:gma}"‘&

Disahkan Oleh:
Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar

Erwin Akib, S.Pd¥1.Pd.. Ph.D.
— NBM#860 934 _




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
—_—

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap
Keterampilan Menulis Cerita Dongeng Siswa Kelas IIT SD Negeri
Minasa Upa Kota Makassar.

Mahasiswa vang bersangkutan

Nama Mahasiswa < . Nur Fadila

NIM : mmumuu o
Jurusan :S1P
Fakultas

Setelah dipen ﬁtﬁ%um di hadapan Tim
Penguji Skrips Fﬂku@ Uﬂlfﬂmtas thammadiyah
Makassar. | |

Mengetahui,
\
|
'

Aliem BahriX.Pd., M.Pd. Dr. Andi Paida, M.Pd.
Dekan FKIP .~ Ketua Jurusan
Unismuh Makassar e Pendidikan Guru Sekolah Dasar

¥4
Erwii Akib, S.Pd. M Pd. Ph.D.
Erwiii Akib
NBM. 860 934

[

I




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

e UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini -
Nama : NUR FADILA

NIM : 1054011004

L
105401100417

iv




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

e UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

SURAT PERJANJIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini ;
: 105401100417

Makassar, 2022
Yang Membuat Pernyataan,

NUR FADILA
105401100417




MOTO DAN PERSEMBAHAN
Moto Hidup

" Ketika kita sudah berada di jalan yang baik dan henar dalam segalah hal
menuju Allah SWT, maka berlarilah. Jiké sulit bagi kita, maka berlari kecillah.
Jika kita lelah, maka berjalaniah /A Nipun kita tidak mampu, maka

— ' bedik.arah atau berhenti ' . karena

sungguh Allah SW1 tidak i

vi




ABSTRAK

NUR FADILA. 2021. “Efektivitas Model Pembelajaran Quanium Teaching
Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Dongeng Siswa Kelas I1I SD Negeri
Minasa Upa kota Makassar”. Jurusan Pendidikan Gurn Sekolah Dasar Fakultas
Kegurudan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Makassar. Pembimbing
| Aliem Bahri dan Pembimbing IT Andi Paida Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui Keefektivitasan dalam penggunaan Model Pembelajaran Quantum
Feachmg Terhadap Keterampilan Menulis Cenita Dongeng Siswa Kelas 111 SD
Negeri Minasa Upa Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif pre-experimental dengan-desain penclitian one SFOup, pretest-posstest.
Peneliti  menggunakan desain ini  untuk miengotahui  elektivitas  model
pembelajaran’ Qudnium Teaching terhadap kcterampilan menlis cerita. dongeng,
Populas: dalam penelitian ini adalah selurdh siswd kelas 111 A dan kelas 11l B SD
Negent Minasa Upa Kota Makssar berjumlah 60 siswi. Sedangkan sampel yang
digunakan. dalam penelitian adalah scluruh siswa kelas 111 B yane h\:qmniah 30
siswa, Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian im adalah
sebagai berikut yaitu : Observas), wawancara, tes.

Berdasarkan hasil penelitian di kelas 111 SD Nﬂgt'ri Minasa Upa Kota
Makassar yang mengkaji tentang “efektivitas model pembelajaran Quantum
Teaching terhadap keterampilan menulis cerita dongeng siswa helas HI SD Negeri
Minasa Upa Kot Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Quantum F‘exm&m,g sanpat efetif dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerita dongeng siswa kleas 111 SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar” Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perbedaan antara hasil Mrer-sest dan Post-tesr. Hasil
belajar keterampilan’ mcnulis cerita dongeng siswa kelas 1118 Negeri Minasa
Upa Kota Makassar «dengan mcnggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching meningkat dari fafa-rata nilai Prer-test yaito = 63,1 meningkat menjadi

= 79,5 dari nilai rata-rata Post-«v Berdasatkan hasil wiji hipotesis yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa penerapan. maodel pembelajaran Ouanvum Teaching
sangat efektif terhadap keterampilan menulis cerita dongeng setelah dtpemleh t
hinng Sebesar = 2,114, dan t 1 sebesar = 2,045 maka diperoleh t > 1 bl
2,114 > 2,045,

Kata Kunci : Model Quanrum Teaching, Menulis Cerita Dongeng.
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penulis. Namun berkat rahmat-Nya dan bantuan dari berbagai pihak, baik vang
bersifat material maupun nom material, sehingga skripsi ini dapat terwujud seperti
yang ada di tangan pembaca saat ini.

Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih yang tulus
dan ikhlas kepada vang terhormat. Yang teristimewa kepada orang tua tercinta
Avahanda Ampa dan Ibunda Sittivang telah membimbing dan memberikan
dukungan baik moral maupun materi sejak kecil sampai sekarang sehingga

penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.
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Penulis menyadari bahwa penyusunan ini tidak akan terwwud tanpa
adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak Begitu pula penhargaan yan
setinggi-tingginya dan terimahkasih saya sampaikan dengan hormat kepada: Bapak

Makassar vang selalu membatu pada saat pelaksanaan penelitan.

Teman-teman PGSD khususnya untuk teman Kelas 17 A PGSD yang
menjadi teman belajar bersama yang tidak sedikit bantuannya kepada penulis selama
dalam proses akademik Terimakasih kepada kerabat dan orang-orang yang
mencintaiku vang tak bisa saya tulis satu per satu yang selalu memberni semangat dan
dukungan sehingga penulis dapat merampunkan penulisan skripsi ini.

Akhimya terimakasih yang tulus dan tak terhingga kepada segenap pihak

yang telah membantu dan memberi inspirasi kepada penulis sehingga skripsi ini
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mendapat berkah dari Allah SWT, Kami berserah karena kami tidak mampu membalas
semua yang telah diberikan. Semmsquma in1 mendapat berkah dani Allah SWT dan
dapat memberi manfaat bagi guru dalam peningkatan hasil belajar. Aamiin.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Nepara, dalam

memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan, Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013
disajikan dengan menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks merupakan
ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi

dan konteks, dengan kata lain belajar bahasa Indonesia tidak sekadar memakai

bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, tetapi perlu juga mengetahui makna




atau bagaimana memilih kata yang tepat yang sesuai tatanan budaya dan
masyarakat pemakainya. Sejalaan dengan pembelajaran bahasa indonesia
tidak lepas dari penggunaan kurikulum yang berlaku, karena sccara langsung

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Maka sebab itu, pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia diarahkan agar siswa terampil dalam
berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Salah satu bidang aktivitas dan materi
pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar yang memegang peran penting
adalah pengajaran menulis.

Menulis adalah salah satu kompetensi bahasa vang ada disetiap

jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan perguruan




tinggi. Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai dengan baik dan benar oleh siswa. Menulis merupakan kegiatan

menuangkan ide, perasaan dan gagasan) melalui tulisan. Keterampilan menulis

TN

ini merupakan keterampilan k

keterampilan menulis dongeng. Dalam keterampilan menulis dongeng, siswa

dituntut untuk memiliki daya imajinasi sehingga dapat menghasilkan tulisan
yang menarik. Bagi siswa hal ini merupakan sesuatu yang tidak mudah untuk
dilakukan.

Nurjamal (dalam Sumirat, Darwis 201: 69) mengemukakan
bahawa menulis merupakan keterampilan berbahasa adalah kemampuan

sescorang dalam mengemukakan gagasan, perasaan dan pikiran-pikirannya
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kepada orang atau pihak lain dengan menggunakan media tulis, Hariyanto (
2011: 11) mengatakan bahwa kegiatan belajar-mengajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya yaitu pe

pembelajaran adalah salah se
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menulis centa
dongeng. Selain itu, guru kurang menerapkan berbagai metode dan model
pembelajaran  yang dapat mempermudah siswa untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam proses pembelajaran.

Priyono (Ardini 2012:46) dongeng adalah cerita khalayan atau
cerita yang mengada-ada serta tidak masuk akal dan dapat ditarik manfaatnya.
Jadi cerita yang terdapat dalam dongeng adalah cerita khalayan yang

terkadang diluar akal sehat. Contohnya seperti, imun AMas ketika menabur




biji buah timun yang seketika berubah menjadi hutan lebat. Walaupun cerita
dalam dongeng tidak masuk akal tetapi cerita dalam dongeng memiliki

informasi yang dapat ditarik manfhatnya. Seperti pesan moral agar

- el

anak-anak karena memberikan kesempatan pada anak untuk berimajinasi
dengan menggambarkan peristiwa-peristiwa tersebut kedalam khayalan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dongeng adalah cenifa
khayalan baik itu dalam bentuk tulisan atau oral yang sudah ada sejak dulu.
Dongeng disampaikan secara turun-temurun. Cerita didalam dongeng berkisah
tentang kebaikan melawan kejahatan. Kisah dalam dongeng biasanya

menceritakan tentang masyarakat, sejarah, fenomena alam, dan perjuangan




terhadap harapan untuk sebuah perubahan. Suyono dan Harianto (2011:11)

kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
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oses belajar
mengajar.  Sehin P A enerapkan  judul
penelitiannya vakni, * kefektivitas model pembelajaran Quantum Teaching
terhadap keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas 11T Sekolah Dasar™.
Shoimin (2014), mengatakan bahwa Quantum Teaching adalah proses
pembelajaran yang sangat meriah dengan segalah nuansannya. Model
Quantum Teaching memiliki kerangka rancangan pembelajaran yang dikenal

sebagai TANDUR ( Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasi, Ulangi dan




Rayakan), kerangka belajar tersebut merupakan cara guru untuk mengaktifkan
perkembangan cara berfikir anak guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun harapan peneliti yang sesuasi dengan judul penelitian yaitu

/N
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7;4'(, Ao DP‘-»“Q anya cfektivitas
terhadap ketesd »A+-—--—"‘"~! s 111 Sekolah
Dasar dengan menggunakan model Quantum teaching pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Berdasarkan latar belakang maka peneliti dapat
merumuskan masalah.

B. Rumusan Masalah

Dari pembahasan permasalahan latar belakang diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Keefektivitasan

penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Keterampilan




Menulis Cerita Dongeng Siswa Kelas 11l SD Negeri Minasa Upa Kota
Makassar 7

C. Tujuan Penelitian
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a. Bag Siswa
Menciptakan suasan pembelajaran yang menyenangkan,
sehingga siswa tidak hanya memproleh pengetahuan dan informasi
tetapi juga medapatkan keterampilan untuk mengusai pmnbelaj-aran

dengan cara yang tidak monoton atasu lebih menarik dan efesien.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian
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Penerapan Model Quantum  Teaching Terhadap Hasil Belajar Timu

Pengetahuan Sosial ( IPS ) Murid Kelas V SD Inpres Todopuli Makassar™,

Hasil penelitian menunjukakkan bahwa hasil belajar siswa dan presentase
-aktivitas guru dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching
pada 2 siklus selalu mengalami peningkatan. Hal im dapat dilihat pada hasil

belajar siswa pada siklus 1 dengan presentase ketuntasan belajar sebesar 68 %

mejadi 92 % pada siklus 2, dengan rata-rata siswa pada siklus siklus 1 adalah
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76,76 dan siklus 2 sebesar 88,68. Sedangkan presentase aktivitas guru pada
siklus 1 yaitu 76.31 % menjadi 92,10 % pada siklus 2. Peningkatan presentasi

ketuntasan belajar adalah 24 % dan peningkatan rata-rata siswa scbesar 11,92

Penelitian 4

dokumentasi serfa pada instrumen penelitian sebelumnya menggunakan tes
hasil belajar dan dokumentasi. Sedangkan pada penilitian ini pada teknik
pengumpulan data menggunakan tes awal ( pretest ) dan tes akhir ( posttest )

dan juga pada instrumen penelitian hanya menggunakan tes hasil belajar.
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B. Landasan Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

(2015:21) pe 1dalah kegiatan T angsung di kelas

yang melibatkan murid, guru, bahan ajar, media, dan proses penilaian.
Corey (dalam Baso 2017:25) pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang dikelola secara sengajah untuk memungkinkan
sesorang tersebut turut serta dalam tingkah laku tertentu, sehingga dalam
kondisi-kondisi khusus akan menghasilkan respon terhadap situasi
tertentu. Huda (2010:110) pembelajaran adalah proses intraksi antara

siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar,




Dari defenisi diatas dapat uraikan bahwa pembelajaran pada
dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru secara sistematis

gan yang memungkinkan siswa untuk
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Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan
gambaran  sistematis untuk melaksanakan pembelajaran  agar
membantu belajar siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapar.
Artinya, model pembelajaran merupakan gambaran umum namun tetap
mengerucut pada tujuan khusus. Hal tersebut membuat model
pembelajaran berbeda dengan metode pembelajaran yang sudah

menerapkan langkah atau pendekatan pembelajaran yang justru lebih
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luas lagi cakupannya. Suprihatiningrum (2013;145) model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur

perubahan atau perkembangan diri peserta didik. Joyce & Weil dalam

Rusman (2018:144) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk
membentuk  kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau lingkungan belajar lain.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah Model pembelajaran adalah kerangka kerja vang

memberikan gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran
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akan belajar (memiliki tujuan belajar dan pembelajaran yang ingin
dicapai).

3) Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil; dan lingkungan belajar yang diperlukan

agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
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¢. Fungsi Model Pembelajaran

Trianto (2015:53) Fungsi model pembelajaran adalah
pedoman dalam perancangan hingga pelaksanaan pembelajaran fungsi

e. Macam Macam Model Pembelajaran
Hamdayama  (2016:132-182) macam-macam  model
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Model Pembelajaran Inquiry
2) Model Pembelajaran Kontekstual
3) Model Pembelajaran Ekspositori
4) Model Pembelajaran Berbasis Masalah
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5) Model Pembelajaran Kooperatif

6) Model Pembelajaran Project Based Learning

7) Model Pembelajaran PAIKE)

belajar mengajar merupakan kegiatan memberi pengalaman belajar dalam
manca;:_n_ai tujuan pembelajan yang telah ditetapkan, baik dalam ranah
kognitif, efektif dan psikomotorik. Susanto ( 2013: 245) tujuan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar antara lain agar siswa
mampu menikmati dan juga memanfaatkan karya sasrta dengan tujuan
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, dan juga
meningkatkan pengetahuan serta kemampuan berbahasa. Adapun beberapa




tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa mempunyai
kegemaran membaca, meningkatkan Kkarya sastra, meningkatkan

proses  pembelajaran  bahasa

777777
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Anak dituntut untuk berfikir lebih dalam lagi mengenai kemampuan
bahasa Indonesia sehingga anak mengalami perkembang. Untuk siswa
kelas 1 sampai siswa kelas Il atau (kelas rendah), pembelajaran bahasa
Indonesia lebih menekankan dalam aspek peningkatan kemampuan
membaca dan menulis permulaan. Sedangkan pada siswa kelas IV samapi
siswa kelas VII atau (kelas tinggi) menekankan pada peningkatan

kemapuan berkomunikasi lisan dan tulisan. Hal tersebut sesuai dengan
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standar kompetensi yang telah ditentukan oleh kurikulum. Dari uraian
diatas dapat dipahami bahwa Sekolah Dasar sebagai pengalaman pertama

dalam dunia pendidikan vang s memberikan siswa kemampuan

\\\\\"'h//
4 / ‘\\\ e

*" :

r-u

kemampuan menulis merupakan kemampuan mengungkapkan gagasan
menggunakan bahasa tulis serta materi yang harus diajarkan mencakup
menulis dengan topik tertentu yang menarik.

Tarigan (2008:3) keterampilan menulis adalah salah satu
keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang digunakan
dalam berkomunikasi secara tidak langsung serta tidak bertatap muka

dengan pihak lain. Rusyana (dalam Susanto 2013) mengatakan bahwa
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menulis merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam
penyampaiannya secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan
atau pesan. Doyin dan Wagiran (2011:12) menulis merupakan salah

2) Tulisan bertujuan untuk menyankinkan atau mendesak disebut
Wacana persuasiv.

3) Tulisan bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan yang
mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana

kesastraan.
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4) Tulisan bertujuan untuk mengepresikan perasaan dan emosi vang
disebut sebagai wacana ekspresif

Dalman (2015:13) menulis memikili tujuan lain untuk

informasi yang dibutuhkan pembaca berupa politik, ekonomi,
pendidikan, agama, sosial, dan budaya.
4) Tujuan Pernyataan Diri
Menulis bertujuan untuk menegaskan tentang apa yang
telah diperbuat. Bentuk tulisan ini misalnya, surat perjanjian ataupun
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5) Tujuan kreatif

Menulis bertujuan untuk menonjolkan daya imajinasi
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2) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan suatu gagasan.

3) Lebih banyak menyerap, dan menguasai informasi sehubungan
‘dengan topik yang ditulis.

4) Mengkomunikasikan suatu gagasan secara sistematis  dan
mengungkapkannya secara tersurat.

5) Memberikan dorongan untuk belajar lebih aktif, menjadi penemu
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Dari uraian diatas, tujuan menulis bergantung pada sudut
pandang dan kepentingan penulis agar sebuah tulisan dapat tersampaikan

dengan baik dan benar kepada baca. Apabila menulis dilakuakan

dap di]l:mlﬂ‘h, salah satunya

......

@
\\\\\"'h//

'lb

.....

;,, ’l|v ‘\\

Meas ketika menabur biji buah timun yang seketika berubah menjadi
hutan lebat. Walaupun cerita dalam dongeng tidak masuk akal tetapi
cerita dalam dongeng memiliki informasi yang dapat ditarik
manfaatnya. Seperti pesan moral agar menghormati orang dan
menyayangi orang tua pada kisah Maling Kundang atau cerita Roro

Jongrang yang berkisah berdirinya Candi Prambana.
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Carr Lemon dan Cannadine (2010) dongeng adalah sejarah

vang berisikan pengalam tentang kejadian masa lalu atau masa lampau

dan merupakan salah satu sumber sejarah berupa tradisi lisan. Ardidni

adalah cerita kKhayalan baik itu dalam bentuk tulisan atau oral vang
sudah ada sejak dulu. Dongeng disampaikan secara turun-temurun.
Cerita didalam dongeng berkisah tentang kebaikan melawan kejahatan.
Kisah dalam dongeng biasanya menceritakan tentang masyarakat,
sejarah, fenomena alam, dan perjuangan terhadap harapan untuk
sebuah perubahan.
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Ralibi (Ardini 2012:47) cara mendongeng dapat dibedak
menjadi dua yaitu:

1) Mendongeng Tanpa Menggunakan Alat Peraga.

media ketika mendongeng dapat membuat anak tertarik bercerita,

karena terdapat benda-benda menarik perhatian anak dengan bentuk
dan warna yang membuat anak tertarik untuk memperhatikan
pendongeng. Pendongeng vang mendongeng tanpa menggunakan
media terkadang sulit menguasai pendengar dongeng karena
terkadang kurang menarik perhatian anak untuk tetap m endengarkan

cerita. Mulyati dan Cahyani (2018:3.11) seorang pendongeng dapat
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berhasil dengan baik apabila dapat menghidupkan cerita. Artiyan,
dalam hal im pendongeng harus dapat membangkitkan dava

ng mempersiapkan diri dengan

O

W\
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3) Kreatif
4) Tanggap dengan situasi dan kondisi
5) Konsentrasi dengan baik
6) lklas
Al-Qudsy, dkk (Ardini 2012:47) dongeng memiliki beberapa

1) Dapat mengembangkan daya imajinasi anak
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2) Dapat meningkatkan kemampuan berbahasa bagi anak usia dini

3) Sebagai penumbuh dan pengembangan nilai-nilai moral dalam diri

telah diwarisi secara turun-temurun lewat tradisi lisan. Dongeng
klasik pada mulanya hanya dikenal oleh masyarakat empunya
dongeng. Pada umumnya, dongeng klasik hanya terbatas pada
masyarakat yang pernah bersentuhan secara budaya saja dan
membutuhkan waktu yang relative lama. Namum dimasa ini dapat
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tanah air dan dumia dalam bentuk buku. Contoh dongeng klasik
yaitu, Bawang Putih Dan Bawang Merah dan Timun Mas,

2) Dongeng Moderen

ang  2010:207) dongeng
seng moderen sengaja

Dongeng binatang adalah jenis dongeng yang ditokohi

oleh binatang peliharaan dan binatang liar, seperti binatang
menyusui, burung, binatang melata (reptile), ikan dan serangga
Binatang-binatang dalam cerita jenis ini dapat berbicara dan

berakal budi seperti manusia, bentuk khusus dongeng binatang

adalah fable Fabel adalah dongeng binatang yang mengandung




moral, yakni ajaran baik dan buruknya perbuatan atau perilaku.
Contoh: Kancil Dan Buaya.

/\’ ienis dongeng yang ditokohi

Dongeng berumus memiliki beberapa bentuk yakni
dongeng bertimbun banyak, dongeng untuk mempermainkan
orang, dongeng vang tidak mempunyai akhir. Dongeng bertimbun
banyak, disebut dongeng juga berantai, yaitu dongeng vang
dibentuk dengan cara menambah keterangan yang lebih terperinci
pada setiap pengulangan inti cerita.



Sementara itu Mitchell (dalam Ampera 2010:22)
mengemukakan bahwa jenis dongeng vaitu: mitos. legenda, fable,

cerita wayang dan nyanyianfaky:

Cerita binantang adalah salah satu jenis cerita

yang menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang
itu dapat berfikir dan berinteraksi layaknya manusia. Contoh:
Kancil Dan Rubah.

4) Cerita Wayang

Cerita wayang adalah sebuah wiracerita yang

berpakem pada dua karya besar, yaitu: Ramavana dan
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Muhabrata, Cerita wayang mengisahkan kepahlawanan para
tokoh yang berwatak baik dalam menghadapi dan menumpas
tokoh berwatak jahat.

sermainan  tradisional
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unsur-unsur intrinsik yang dapat membangun sebuah cerita. Unsur yang
paling penting dalam sebuah dongeng meliputi tokoh dan penokohan,
alur, latar, tema, amanat, dan sudut pandang Diantara unsur-unsur
dongeng adalah sebagai berikut:
1) Tokoh dan Penokohan.
Nurgiyantoro (dalam Dadang 2005:222) tokoh adalah
pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita fiksi lewat
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alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai peristiwa yang
diceritan. Tokoh cerita sebagai seseorang yang berjati diri bukan

sebagai sesuatu yang tanpa karakter. Lukens (dalam Nurgiyantoro

tokoh pratagonis memiliki sifat baik. Selain itu, tokoh dalam cerita
harus memiliki identitas, kemauan, piker dan perasaan. Itadz
(2008:39) tikoh adalah individu rekan yang mengalami berbagai
peristiwa dalam cerita.

Sedangkan penokohan adalah penyajian watak tokoh dan

penciptaan citra tokoh. Nurgivantoro (dalam Dadang 2005:75)

penokohan dapat merujuk pada tokoh dan perwatakan tokoh. Tokoh




adalah perilaku cerita lewat berbagai aksi yang dilakuakan dan
peristiwa serta aksi tokoh lain yang ditimpahkan kepadanya. Kosasih

(2012:67) penokohan adalahcara pengarang menggambarkan dan
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klimaks serta bagaimana kisah itu diselesaikan. Alur berkaitan
dengan masalah bagaimana peristiwa, tokoh dan segala sesuatu yang
digerakan sehingga menjadikan sebuah rangkaian cerita yang padu.

Alur juga mengatur cerita tentang tokoh, riwayat hidup tokoh,

peristiwa dan lain sebagainya. Sehingga tokoh tampil dengan urutan
yang menarik tetapi terjaga kelogisan dan kelancaran ceritanya.

Kosasih (2012:63) alur merupakan pengembangan suatu cerita yang




terbentuk oleh hubungan sebab-akibat. Alur cerita terbagi dalam lima
bagian yaitu: (1) pengenalan situasi cerita, (2) pengungkapan
Peristiwa, (3) menuju pada adanya konflik, (4) puncak konfilik, (5)
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menangkap gambaran utuh cerita yang disuguhkan. Dari beberapa
pendapat dapat disimpulkan bahwa alur adalah cerita yang
dikembangkan secara utuh dan tersusun dari awal sampai akhir
sehingga menjadi rangkaian cerita yang menarik. Selain itu, alur
dihubungkan secara sebab-akibat sehingga peristiwa yang satu
menyebabkan peristiwa lain.
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3) Latar
Nurgiyantoro (dalam Dadang 2005:248) latar merupakan

landas tumpu berlangsungnya berbagai peristiwa dan kisah yang

membangun unsur cerita lainnya, sehingga membuat cerita tampak

lebih logis. Efendi ( 2013:73) latar merupakan latar belakang sebuah
cerita yang didalamnya berisi tentang tempat, waktu, lokasi, adar
istiadat, dan suasana yang digunakan utuk mempertegas suatu cerita.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulakn bahwa
latar adalah pendukung untuk membangun suatu cerita sehingga

memperkuat peristiwa dan menghidupkan cerita. Selain itu, latar




juga sebagai penjelas yang menunjukkan kepada pembaca dimana
dan kapan peristiwa dalam cerita berlangsung.

bahwa tema adalah gagasan pokok yang mengikat dalam

membangun cerita sehingga adanya keterpaduan dalam menyusun
cerita. Selain itu, tema menentukan adanya peristiwa, konfilik dan

situasi tertentu dalam cerita.




5) Amanat

Nurgiyantoro (dalam Dadang 2005:259) amanat adalah
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kehidupan sehari-hari dan sebagai simpulan rangkaian cerita. Dan
beberapa pendapa diatas dapat disimpulkan bahwa amanat adalah
penyampaian saran yang dilakukan pengarang secara tidak langsung.
Amanat yang disamapaikan pengarang didalamnnya berisikan nilai
moral dan kesan yang ingin disampaikan oleh pembaca lewat cerita.




6) Sudut Pandang

Nurgiyantoro (dalam Dadang 2005:269) sudut pandang

cara: (1) narator serba tahu, (2) narator bertindak objektif, (3) narator
ikut aktif dan (4) narator sebagai peninjau. Jabrohim (2009:117)
sudut pandang adalah cara pandang pengarang siapa yang bercerita
| didalam cerita atau untuk melihat suatu kejadian cerita. Sudut

pandang berfungsi menggabungkan tema denga fakta cerita,




Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulakan
bahwa sudut pandang adalah cara pengarang secara langsung dalam

suatu peristiwa sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, latar,

yang terbaik menjadi sebuah paket multisensory, multi kecerdasan dan
kompesibel dengan otak, vang pada akhirnya meningkatkan
kemampuan guru untuk mendorong murid dalam berprestasi.

Bobby De Porter (2005:3) Quantum Teaching adalah
sebuah strategi pembelajaran yang bertumpu pada prinsip-prinsip dan
teknik-teknik  Quantum Teaching, yang dalam pelaksanaanya
mendukung prinsip bahwa pembelajaran adalah sebuah sistem.
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Quantum Ieaching mampuh mengorganisasikan dan memadukan
interaksi-interaksi yang ada didalam dan sekitar momen belajar atau

dengan kata lain mengelola unsur-unsur yang terkait dengan kegiatan
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atau interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.
Quantum Teaching mencakup petunjuk spesifik untuk mmmciptakan
lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan
isi, dan memudahkan proses belajar. Untuk pemahaman terhadap
filisofi Quantum Teaching.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa
Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan
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menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses belajar lewat
pemanduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian vang fterarah,
apapun mata pelajaran yang diajarkan dan pengubahan belajar menah,
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mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif vang mempengaruhi
kesuksesan murid yang mengubah kemampuan dan bakat alamiah
murid menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendin dan
bagi orang lain.

2) Pemecahan belajar vaitu menyingkirkan hambatan vyang
menghalangi  proses belajar alamiah dengan cara sengaja

menggunakan musik, mewarnai lingkungan sekeliling, menyusun
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bahan pengajaran yang sesuai, cara efektif penyajian dan keterlibatan
aktif
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4) Belajar untuk hidup bersama ( learning fo live together ) siswa
belajar bagaimana membangun sifat positif pada orang lain.

Quantum Teaching adalah scbuah strategi pembelajaran yang

didasarkan pada beberapa teori yvang dihasilkan dari beberapa penelitian
sebelumnya. Salah satu teori yang mendasari adalah teori tentang

penyeimbangan penggunaan otak kanan dan otak kiri. Teori tersebut
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menjelaskan bahwa otak manusia dibagi menjadi dua belahan, yakmi
belahan otak kanan dan belahan otak kiri. Proses berfikir otak kiri

bersifat logis, sekuensial, linear dan rasional. Cara berfikir yang sesuai

untuk tugas-tugas detail ¢ r‘/\ fon scrla-si'mbulisme. Sedangkan

i

{ak teratur, intuitif dan
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melakukannya dengan apa vang mereka dengar dan pelajar kinestetik
belajar lewat gerak dan sentuhan. Quantum Teaching menawarkan cara
untuk membantu siswa memaksimalkan gaya belajar mereka masing-

masing.




b. Asas Utama Quantum Teaching

Ngalimun (2012:63) Quantum Teaching berdasar pada

konsep yang berbunyi = Bawalah Dunia Mereka ( pembelajaran )

N\

pengajar dan pelajar,
¢. Prinsip-prinsip Quantum Teaching
De porter, B (2004) Quantum Teaching memiliki lima
prinsip atau kebenaran tetap yaitu:
1) Segalanya berbicara, yaitu segalanya dari lingkungan kelas hingga

rancangan pambelajmn Anda, semuanya mengirim pesan tentang
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belajar. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu merancang atau
mendesain segala aspek yang ada di lingkungan kelas (guru media
pembelajaran, dan siswa)/maupun sekolah (guru lain, kebun
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tugas tersebut akhimya siswa mampu menyimpulkan sendiri

konsep. rumus dan teori tersebut. Dalam hal ini guru harus mampu
merancang pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan
penelitian sendiri dan berhasil menyimpulkan simulasi konsep agar
siswa memperoleh pengalaman.

4) Akui setiap usaha. vaitu belajar mengandung resiko, belajar berart

melangkah keluar dari kenyamanan. Pada saat mund mengambil




langkah ini, mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan
kepercayaan dirinya. Guru harus mampu memberi penghargaan

dan pengakuan pada setiap usaha siswa. Jika usaha siswa jelas

AN

bagian penting yaitu dalam seksi konteks meliputi (1) lingkungan. (2)

suasana, (3) landasan, dan (4) rancangan . sedangkan isi mencakup
masalah (penyajian yang prima, fasilitas yang luwes, keterampilan
belajar untuk belajar, dan keterampilan hidup). Dalam konteks guru
dituntut harus mampu mengubah: (1) suasana yang memberdayakan
untuk kegiatan proses belajar mengajar, (2) landasan yang kukuh untuk




kegiatan proses belajar mengajar, (3) lingkungan yang mendukung

proses belajar mengajar, dan (4) rancangan pembelajaran yang dinamis.
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belajar yang menyenangkan.
2) Suasana
Hal i terkait dengan penciptaan suasana batin siswa
saat belajar. Lingkungan fisik kelas vang menyvenangkan belum

tentu bisa menumbuhkan dan merangsang suasana belajar yang

menvenangkan dan kondusif. Oleh karena itu, seorang guru harus

mampu menciptakan suasan kelas yang m:nyenan_gkan den.yn




berbagi cara seperti bersikap simpatik, ramah, raut wajah yang penuh
kasih savang, humoris, suara yang lembut tetapi jelas dan
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e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Quantum Teaching.
Sunandar (2012) Model Pembelajaran Quantum Teaching
memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai berikut:
a) Kelebihan Model Pembelajaran Quantum Teaching adalah sebagai

berikut:
1) Dapat membimbing siswa kearah berfikir yang sama dalam

satu saluran pikiran yang sama.




2) Karena Quantum Teaching lebih melibatkan siswa, maka saat

proses pembelajaran perhatian siswa dapat dipusatkan kepada

hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang

siswa.
b) Kelemahan Model Pembelajaran Quantum Teaching:

1) Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang
disamping memerfukan waktu yang cukup panjang, yang
mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai
tidak selalu tersedia dengan baik.




3) Karena dalam metode ini ada perayaan untuk menghormati

usaha seseorang siswa baik berupa tepuk tangan. jentikan jari,

nyanyian dan lain-lain maka dapat mengganggu kelas lain,
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Konsep tumbuhkan ini sebagai konsep operasional dari
prinsip “bawalah dunia mereka ke dunia kita”. Dengan usaha
menyertakan siswa dalam pikiran dan emosinya, sehingga tercipta
Jalinan dan kepemilikan bersama atau kemampuan saling memahami.
Secara umum konsep tumbuhkan adalah sertakan diri mereka, pikat

mercka, puaskan keingintahuan, buatlah siswa tertank atau

penasaraan tentang materi yang akan diajarkan. Dari hal tersebut
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tersirat, bahwa dalam pendahuluan (persiapan) pembelajaran dimulai
guru seyogyanya menumbuhkan sikap positif dengan menciptakan
lingkungan yang positif, ling
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Konsep ini berada pada kegiatan inti, yang “namai”
mengandung maksud bahwa penamaan memuaskan hasrat alami otak
(membuat  siswa penasaran, penuh  pertanyaan  mengenai
pengalaman) untuk memberikan identitas, menguatkan dan
mendefinisikan. Penamaan dalam hal ini adalah mengajarkan

konsep. melatih keterampilan berpikir dan strategi  belajar.




52

Pertanyaan yang dapat memandu guru dalam memahami konsep
“namai” yaitu perbedaan yang perlu dibuat dalam belajar, apa yang

harus guru tambahkan pada pengertian siswa, strategi kiat jitu, alat
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aku tahu im”. Kegiatan ini dilakukan secara multimodalitas dan

multikecerdasan. Guru memberikan ulangan tentang apa yang sudah

dipelajan, strategi untuk nwnghnplmnmb&sik;an vaitu bisa dengan
membuat isian “aku tahu bahwa aku tahu ini” hal ini merupakan
kesempatan siswa untuk mengajarkan pengetahuan baru kepada
orang lain (kelompok lain), atau dapat melakukan pertanyaan

pertanyaan post tes.




6) Rayakan
Tahap ini dituangkan pada penutup pembelajaran.
Dengan maksud memberikan rasa puas, untuk menghormati usaha,
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efesien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan ataupun tulisan,
Undang-undang Dasar 1945, No 2.tahun 2003 Standar kompetensi
bahasa dan sastra Indonesia juga dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan
minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Maka sebab
itu, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan agar siswa terampil
dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Salah satu bidang aktivitas dan
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materi pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar yang memegang peran

penting adalah pengajaran menulis. Menulis adalah salah satu kompetensi

an, mulai dari Sekolah Dasar sampai

Quantum Teaching diharapkan dapat berpengaruh terhadap keterampilan
menulis cerita dongeng pada siswa kelas 11 SD Negeri Minasa Upa Kota

Makassar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerang pikir dibawah




[ Model Quantum Teaching Efektif J

Bagan : 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau dugaan sementara adalah sebagai berikut:

jaran Quantum Teaching tidak dapat




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

variabel independen. Hal imi dapat terjadi, karena tidak adanya variabel

control, dan sampai tidak dipilih secara acak.

B. Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
merupakan penelitian deskriptif pre-experimental dengan desain penelitian
one group pretest-possiest. Peneliti menggunakan desain ini untuk mengetahui

efektivitas model pembelajaran Quantum Teaching terhadap keterampilan




menlis cerita dongeng siswa kelas 111 SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar,
Penelitian 1 tidak menggunakan kelas pr:rbandingan. namun telah
menggunakan tes awal schinga besap efektivitas dari model pebelajaran

Quantum Teaching dapat dike

karaktenistik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi
Juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada karakteristiknya atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau
objek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111
A dan 11l B SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar yaitu berjumlah 60

siswa.
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Keadaan populasi.

populasi yang ditetapkan sehingga sampel jumlahnya sedikit. Jadi sampel
pada penelitian adalah kelas 111 B siswa SD Negeri Minasa Upa Kota
Makassar dimana jumalah laki-laki sebanyak 13 siswa dan jumlah
perempuan sebanyak 17 siswa, jadi jumlah kesulurah sampel adalah 30

siswi




Tabel. 3.3 Sampel per
Sumber data: Papan &

D. Definisi O

wcantur ,. Tea o
batkan seluruh aspek
2% w7 R
P AR RN

: . ran sehingga
(2 h, 77N
B\ B N\
V M

2. Keterampilan menulis ceita dongeng dengan memperhatikan beberapa
aspek yaitu, tokoh dan penokohan, alur, latar, tema, amanat dan sudut
pandang serta ejaan dan tanda baca.
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E. Variabel penelitian
Sugiyono (2018:55) variabel penelitian adalah suatu atribut atau

sifat nilai orang, objek atau kegiatanyang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapakn oleh peneliti untuk d
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G. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2016:309) teknik pengumpulan data adalah teknik
dilakukan pada kondidsi alamiah, sumber data primer, dan lebih banyak
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kapi. schingaa 4 ‘7
\\\\\"’h///
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Sugiyono (2016:194) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Peneliti melakukan teknik wawancara dengan tujuan menggali informasi
mendalam dari responden mengenai permainan kartu karakter sebagai
model pembelajaran pendidikan karakter bagi orangtua siswa. Dalam
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wawancara peneliti bertindak sebagai pewawancara sekaligus sebagai

pemimpin dalam proses wawancara tersebut. Sedangkan responden adalah

orang yang diwawancarai yang dimintai informasi oleh peneliti.

Treatmen pada penelitian ini yaitu, dengan menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching terhadap keterampilan menulis cerita
dongeng pada siswa kelas [1I Sekolah Dasar.

3) Tes Akhir ( posttest ) yaitu tes yang dilakukan setelah treatment,
tindakan selanjutnya adalah postrest untuk mengetahui pengaruh model
Quantum l'eaching.




